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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar.
Latar belakang dari penelitian ini adalah guru sangat kurang menggunakan media
audio visual dalam konsep IPS. Semestinya pelajaran IPS merupakan mata pelajaran
yang sangat penting, menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran
konsep IPS dengan menggunakan media audio visual, aktivitas siswa dalam
pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media audio visual di kelas IV MIN
Lambaro Aceh Besar, hasil belajar siswa kelas IV MIN Lambaro dalam
pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media audio visual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual, aktivitas siswa dalam pembelajaran konsep IPS
dengan menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar,
hasil belajar siswa kelas IV MIN Lambaro dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual. Penelitian ini dilaksanakan di MIN Lambaro Aceh
Besar mulai tanggal 07 dan tanggal 11 Januari 2016. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar yang berjumlah 33 siswa. Penelitian ini
merupakan tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Tiap-tiap siklus terdiri dari
perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data
hasil penelitian ini meliputi soal, aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran konsep IPS
dengan menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar baik
yakni terjadinya peningkatan aktivitas belajar pada setiap tahapan belajar, di mana
pada siklus | rata-rata aktivitas guru mengalami 3,13% kemudian meningkat pada
siklus Il menjadi 3,66% dengan menggunakan media audio visual. Aktivitas siswa
dalam pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media audio visual di kelas
IV MIN Lambaro Aceh Besar menunjukkan bahwa aktivitas siswa juga baik, hal ini
terlihat dengan terjadinya peningkatan aktivitas siswa dari 2,93% menjadi 3,73%
dengan menggunakan media audio visual. Hasil belajar siswa kelas IV MIN
Lambaro dalam pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media audio visual
menjadi meningkatkan dari 45,90% menjadi 86,06% siswa yang sudah tuntas
belajarnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seorang
dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana
saja. Salah satu bertanda seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.*

Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan siswa melalui
verbal sebagai media utama penyampaian materi pelajaran. Ketika ilmu pengetahuan
dan teknologi berkembang sangat pesat, proses pembelajaran tidak lagi dimonopoli
oleh adanya kehadiran guru di dalam kelas, siswa dapat belajar di mana sesuai
dengan minat dan gaya belajar. Seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber
belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien.?
Jadi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.’

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh

! Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 1.

2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),
hal. 197.

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., hal. 2.



sekolah, dan tidak tertutup oleh kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan zaman.

Teknologi pendidikan sebagai suatu cara mengajar yang menggunakan alat-
alat teknik yang sebenarnya dihasilkan bukan khusus untuk keperluan pendidikan,
akan tetapi dapat dimanfaatkan dalam pendidikan seperti radio, televisi, film,
overhead projector, video, tape recorder, komputer, dan lain-lain. Alat-alat ini dalam
metodologi pengajaran lazim disebut alat peraga, alat pengajaran audio visual.
Dalam teknologi pendidikan alat-alat itu disebut hardware dan software.*

Kemajuan yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi membuat pengetahuan dan teknologi itu sendiri berkembang semakin
pesat. Pola hidup manusia dengan kemajuan teknologi mempunyai hubungan erat,
pendidikan mungkin wadah yang paling menonjol dalam rangka kemajuan itu.
Dalam rangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang dapat digunakan yaitu
menggunakan alat-alat media audio visual karena audio visual dapat menyampaikan
pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari pada
yang dapat disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan. Dengan melihat sekaligus
mendengar, orang yang menerima pelajaran, menerangkan atau penyuluhan dapat
dengan lebih mudah dan lebih cepat mengerti.

Guru biasanya dihadapkan dengan banyaknya bahan audio visual, sehingga
sering sulit bagi mereka untuk memilih media audio visual mana yang dapat

menolongnya dalam tugas-tugasnya. Namun demikian, bila tujuan pembelajaran dan

* Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 2.



materinya telah ditentukan, guru lebih mudah memilih bahan-bahan audio visual
yang dapat lebih membantu para siswa untuk mencapai tingkat penguasaan yang
dibutuhkan.® Alat-alat audio visual ada faedahnya kalau yang menggunakan telah
mempunyai keterampilan yang lebih memadai dalam penggunaannya, beberapa cara
menggunakan alat-alat audio visual yaitu dengan adanya persiapan, pelaksanaan dan
kegiatan lanjutan.®

Melalui penggunaan media audio visual diharapkan proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif sehingga pelajaran yang diberikan dapat lebih
mudah dipahami oleh para siswa. Di samping itu juga dengan penggunaan media
audio visual diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman sekaligus hasil
belajar siswa pada konsep IPS dapat mencapai nilai rata-rata sebagaimana nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengalaman yang peneliti dapatkan ketika melaksanakan PPL di
MIN Lambaro, diperoleh data bahwa guru sangat kurang menggunakan media audio
visual dalam konsep IPS. Semestinya pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang
sangat penting, menarik, menyenangkan dan tidak membosankan. Kenyataan yang
ada di sekolah tampaknya bukanlah demikian. Mata pelajaran IPS bukanlah mata
pelajaran yang menyenangkan melainkan membosankan. Selain itu juga, kurang

menarik dan cenderung membuat siswa gaduh dalam mengikutinya.

% Ivor K Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hal. 150.

® Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 2006), hal. 141.



Hal ini, menunjukkan bahwa kelemahan dalam belajar IPS tersebut lebih
disebabkan oleh kurangnya variasi dalam pembelajaran, yaitu misalnya penggunaan
metode dan media agar menarik perhatian siswa dan merangsang siswa untuk
belajar, karena sifatnya yang banyak cerita serta merasa jenuh yang akan
menumbuhkan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS tersebut.
Hal ini bisa dilihat dari kecenderungan siswa yang bersifat pasif dalam menerima
pelajaran IPS. Oleh Kkarena itu, peran seorang guru sangat penting untuk
menggunakan media audio visual agar semua permasalahan di atas dapat teratasi
dengan baik, sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul: “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep IPS Siswa Kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merasa perlu untuk
merumuskan permasalahan yang hendak dicapai. Adapun rumusan masalahnya
sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar?
3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV MIN Lambaro dalam pembelajaran

konsep IPS dengan menggunakan media audio visual?



C. Tujuan Penelitian
Setiap pembahasan tidak terlepas dari tujuan-tujuan yang akan dicapai.
Demikian halnya penulis dalam membahas skripsi ini. Adapun tujuan pembahasan
skripsi ini antara lain:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran konsep IPS dengan
menggunakan media audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV MIN Lambaro dalam

pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media audio visual.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan dan pengayaan
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan di lembaga pendidikan formal
untuk mengetahui lebih jauh tentang pembinaan moral anak didik, serta untuk
memperkaya referensi dan menambah sumber rujukan bagi peneliti sendiri umumnya
bagi guru.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini berguna bagi institusi pendidikan terutama

dalam konteks pendidikan di sekolah-sekolah dan kalagan masyarakat. Penelitian ini



juga dapat memberikan masukan terhadap tenaga pendidik untuk terus meningkatkan

profesionalitasnya dalam proses pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Sebelum penulis membahas skripsi ini, perlu kiranya penulis menjelaskan
istilah-istilah penting yang terdapat dalam skripsi ini terlebih dahulu, untuk
menghindari kesalahpahaman bagi pembaca dalam memberikan pengertian yang
dikehendaki.
1. Penggunaan Media Audio Visual

Penggunaan media audio visual adalah penggunaan media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar.” Penggunaan media audio visual menurut penulis
adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan
pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas
dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang
dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
berupa infokus, VCD dan laptop.
2. Pemahaman Konsep IPS

Pemahaman Konsep IPS adalah mata pelajaran yang memadukan konsep-

konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 124.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/

serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya.® Pemahaman
Konsep IPS menurut penulis adalah tujuan, tingkah laku, atau tanggapan
mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu
komunikasi. Oleh sebab itu, siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan
isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Pemahaman
mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari konsep IPS yang
dipelajari. Pemahaman konsep IPS yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
pemahaman konsep terhadap materi kenampakan alam berupa gunung, dataran

tinggi, dataran rendah, pantai, pegunungan, sungai, danau dan selat.

8 Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu untuk Sekolah Dasar Kelas IV, (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 2012), hal. viii.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian dan Fungsi Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual

Istilah media audio visual terdiri dari tiga kata yaitu media, audio dan visual.
Adapun arti dari ketiga kata tersebut adalah kata media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar informasi.” Menurut Arief S. Sadiman, media secara harfiah berarti
perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan.*® Association
for Education and Communication Technology (AECT) seperti dikutip Yusuf Hadi
Miarso mengartikan media sebagai segala bentuk dan saluran untuk proses transmisi
informasi."* Apabila media itu membawa pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran, maka media itu disebut
media pembelajaran.’> Romiszowski seperti disebutkan R. Angkowo dan A. Kosasih
mengungkapkan: “Media as the carriers on messages, from some transmitting SOUrce

(which may be a human being or inanimate object), to the receiver of the

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 120.

10 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 6.

1 yuysuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004), hal.
456.

12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 4.



message (which in our case is the learner)”. Berdasarkan berbagai definisi
tersebut, maka dapat dipahami bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran
siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa.
Audio visual berasal dari kata audible dan visible, audible yang artinya dapat
didengar, visible artinya dapat dilihat.** Audio berkaitan dengan indera pendengaran,
pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik
verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Visual berkaitan
dengan hal-hal yang berkaitan dengan penglihatan, berfungsi sebagai penglihatan
diterima melalui indera penglihatan, dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran dalam
ingatan. Jadi audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indra mata
dan indra pendengaran yakni yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media audio
visual adalah sarana atau prasarana yang penyerapannya melalui pandangan dan
pendengaran yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. Apabila
media itu membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran, maka media itu disebut media

pembelajaran.

¥ R. Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: Grasindo,
2007), hal. 14, Terjemahannya adalah media sebagai penyampai pesan, dari beberapa sumber pesan
(bisa berupa manusia atau benda mati), kepada penerima pesan (dalam hal ini adalah siswa).

¥ Amir Hamzah Sulaeiman, Media Audio-Visual untuk Pengajaran, Penerangan, dan
Penyuluhan, (Jakarta: Gramedia, 1985), hal. 11.
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2. Fungsi Media Audio Visual
Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati
kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan menggunakan media dirasa
cukup efektif dan dapat membangkitkan semangat mereka dalam mengikuti jalannya
proses belajar mengajar. Media audio visual mempunyai berbagai macam fungsi,
seperti yang disebutkan Yusuf Hadi Miarso sebagai berikut:*
a) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak, sehingga
otak dapat berfungsi secara optimal.
b) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para
siswa.
c) Media dapat melampaui batas ruang kelas.
d) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan
lingkungannya.
e) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
f) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
g) Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar.
h) Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang konkret
maupun abstrak.
1) Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, pada tempat dan
waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.

J) Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun siswa.

5 Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih ..., hal. 458.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan

salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati kejenuhan peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan media cukup efektif untuk membangkitkan

semangat belajar peserta didik.

B. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Audio Visual

Media audio visual digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi

mutu proses kegiatan belajar mengajar. Agar dapat mengoptimalkan peranan media

pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka harus

diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya antara lain adalah:*®

a)

b)

d)

Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian
integral dari suatu sistem pengajaran.

Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar.

Guru harus benar-benar menguasai teknik dari media pembelajaran yang
digunakan.

Guru harus memperhitungkan untung ruginya penggunaan media
pembelajaran.

Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan

sembarangan menggunakannya.

16 M. Basyirudin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia Citra Utama,

2002), hal. 19.
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f) Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu macam media maka
guru dapat memanfaatkan multimedia yang memperlancar proses belajar
mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media audio
visual digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan

belajar mengajar.

C. Jenis Media Audio Visual
Media pembelajaran audio visual terbagi atas tiga jenis yaitu film bersuara,
televisi dan video.'” Adapun penjelasan ketiga jenis media itu adalah sebagai berikut:
a) Film Bersuara
Di antara keuntungan yang dapat diperoleh dalam penggunaan film sebagai
media pembelajaran adalah:®
1) Film dapat menggambarkan suatu proses
2) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu
3) Penggambarannya bersifat tiga dimensional
4) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam
bentuk ekspresi murni
5) Dapat menyampaikan suara seorang ahli sekaligus melihat
penampilannya
6) Kalau film tersebut berwarna akan dapat menambah realita objek yang

diperagakan

Y7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., hal. 125.

'8 M. Basyirudin Usman dan Asnawir, Media pembelajaran ..., hal. 95.
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7) Dapat menggambarkan teori sains dan animasi.
Sedangkan  kekurangan-kekurangan  film  bersuara sebagai media
pembelajaran adalah sebagai berikut:®
1) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan dari
guru saat film diputar
2) Audien tidak dapat mengikuti dengan baik karena jalannya film terlalu
cepat
3) Apa yang sudah lewat tidak dapat diulang lagi
4) Biaya pembuatan dan peralatannya cukup mahal.
b) Televisi
Televisi merupakan suatu media untuk menyampaikan pendidikan kepada
anak-anak dan masyarakat.?’ Program pendidikan televisi dinilai sangat efektif
karena selain menarik minat yang besar juga memberikan informasi. Adapun
keuntungan dari pemakaian televisi dalam pembelajaran adalah:*
1) Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiwa yang
sebenarnya
2) Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daerah dan negara
3) Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau
4) Dapat menunjukkan banyak hal dan segi yang beraneka ragam

5) Banyak menggunakan sumber-sumber masyarakat

9 Amir Hamzah Suleiman, Media Audio-Visual untuk Pengajaran, Penerangan dan
Penyuluhan, (Jakarta: Gramedia, 1985), hal. 192.

20 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alumni, 1980), hal. 57.

21 M. Basyirudin Usman dan Asnawir, Media pembelajaran ..., hal. 102.
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6) Menarik minat siswa
7) Dapat melatih guru, baik dalam pre-service maupun dalam inservice
training
8) Masyarakat diajak partisipasi dalam rangka meningkatkan perhatian
mereka terhadap sekolah.
Sedangkan kekurangannya adalah:?
1) Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah
2) Pada saat televisi disiarkan akan berjalan terus dan tidak ada kesempatan
untuk memahami pesan-pesannya sesuai dengan kemampuan individual
siswa
3) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum disiarkan
4) Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas besar sehingga
sulit bagi semua siswa untuk melihat secara rinci gambar yang disiarkan
5) Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan pribadi
dengan guru, dan siswa bisa saja bersikap pasif selama penayangan.
¢) Video
Video merupakan rekaman gambar dan suara secara elektronis ke dalam pita
magnetik.?® Rekaman gambar dan suara dalam kaset pita video dapat ditayangkan ke
dalam layar televisi dengan menggunakan perangkat keras bernama video tape

recorder. Robert Heinich dan kawan-kawan seperti dikutip Benny Agus Pribadi,

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ..., hal. 52.

2 Benny Agus Pribadi, Materi Pokok Teknologi Media; 1-9, (Jakarta: Universitas Terbuka,
1996), hal. 92.
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mengungkapkan beberapa kelebihan video dalam mengkomunikasikan informasi.

Kelebihan video adalah:*

1)
2)
3)
4)

5)

1)

2)

3)

Video dapat menayangkan gambar gerak

Video dapat memperlihatkan berlangsungnya suatu proses secara bertahap
Video dapat digunakan sebagai medium observasi yang aman

Video dapat digunakan untuk mempelajari keterampilan tertentu

Dramatisasi yang terdapat dalam sebuah program video, dapat menggugah
emosi audien, karena itu medium video dapat berperan membentuk sikap
individu dan sikap sosial.

Sedangkan keterbatasannya adalah:*®

Informasi yang ditayangkan melalui medium video selalu berlangsung dalam
kecepatan yang tetap

Medium video dapat menimbulkan terjadinya kesalahan dalam melakukan
interpretasi terutama pada kalangan audien tertentu

Untuk memproduksi sebuah program video dibutuhkan biaya yang cukup

besar.

D. Desain Komunikasi Media Audio Visual

Dalam proses pembelajaran, komunikasi antara guru dan siswa harus berjalan

dengan baik. Hubungan media audio visual dalam proses komunikasi instruksional

memperlihatkan dengan tegas bahwa siswa merupakan bagian integral dari proses

teknologi instruksional. Dengan demikian model ini memasukkan teori belajar

2 Benny Agus Pribadi, Materi Pokok ..., hal. 93.

% Benny Agus Pribadi, Materi Pokok ..., hal. 95.
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ditambah dengan unsur-unsur respons dan evaluasi terhadap respons siswa tersebut.
Model ini pun dijelaskan kembali konsep komunikasi tentang umpan balik terhadap
sumber maupun penerima pesan.
Model proses komunikasi pengajaran ini menunjukkan beberapa komponen
di dalam sistem pengajaran, yaitu:
a) Pesan merupakan informasi yang disampaikan berupa isi, makna, pengertian
dari materi pengajaran
b) Media terdiri atas perangkat lunak dan perangkat keras disiapkan untuk
menyajikan pesan terpilih
c) Instruktor adalah orang yang mengendalikan dan menyajikan informasi,
pesan, isi, makna, pengertian dari materi instruksional
d) Metode adalah teknik-teknik tertentu yang digunakan agar penyajian
informasi menjadi efektif
e) Lingkungan berupa kondisi-kondisi tertentu yang dikendalikan, diatur dan
dimanipulasi guna menciptakan situasi pengajaran yang produktif.?
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran, komunikasi antara guru dan siswa harus berjalan dengan baik.
Sehingga pesan-pesan pembelajaran dapat diterima peserta didik secara tepat dan

benar.

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), hal. 64.
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E. Hubungan Aktivitas Belajar Siswa dengan Penggunaan Media Audio Visual
Aktivitas belajar siswa sangat berhubungan erat dengan penggunaan media
audio visual ketika proses belajar mengajar. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran.
Aktivitas tersebut diutamakan kepada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Aktivitas merupakan
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam bentuk sikap dan pikiran untuk mencapai
sebuah tujuan. Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.
Pemilihan suatu media pembelajaran merupakan perluasan keterampilan
berkomunikasi yang memerlukan suatu proses. Memilih media untuk tujuan
pembelajaran bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah karena harus
memperhatikan berbagai hal yang berkaitan dengan kelayakan dari media tersebut,
serta sesuai atau tidaknya media tersebut digunakan dalam proses pembelajaran.
Dalam pemilihan media, kriteria yang paling penting adalah adanya norma
atau patokan yang perlu diperhatikan, harus ada maksud dan tujuan pemilihan media
pembelajaran, dan harus memperhatikan kesesuaiannya dan keterbatasan yang ada.
Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran di ruang kelas biasanya digunakan
pada bidang studi yang yang banyak mempelajari keterampilan motorik. Sebagai
media audio visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara, video dapat digunakan
sebgai alat bantu mengajar pada berbagai bidang studi.
Namun demikian, dengan kemampuan untuk menyajikan gerakan lambat

(slow motion), media video membantu pengajar untuk menjelaskan gerakan atau
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prosedur tertentu dengan lebih rinci. Pengajar dapat memilih program-program video
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, menyaksikan bersama di ruang kelas
dan kemudian membahas dan mediskusikannya. Selain digunakan untuk melihat
program-program yang telah siap pakai, media video juga dapat dimanfaatkan untuk
merekam aktivitas peserta didik yang tengah berlatih menguasai kemampuan
interpersonal, kemudian hasil rekaman tersebut dibahas dan dianalisis oleh sesama
rekan peserta didik dan pengajar.?’

Video merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh
keterampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat ini dapat diperjelas, baik dengan
cara diperlambat maupun dipercepat. Tujuanya adalah mengajarkan koordinasi
antara alat tertentu seperti, memanjat, berenang, dan lain-lain. Dengan video siswa
dapat lansung mendapat umpan balik secara visual terhadap kemampuan mereka
mencoba keterampilan yang menyengkut gerak tadi, seperti dalam materi
kenampakan alam. Dengan menggunakan berbagai teknik dan efek, video dapat
menjadi media yang sangat ampuh untuk mempengaruhi sikap dan emosi. Video
merupakan media yang baik sekali untuk menyampaikan informasi.”®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa sangat berhubungan erat dengan penggunaan media audio visual ketika proses
belajar mengajar. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam

proses interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas tersebut

2’ Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 135.

%8 Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran, (Jakarta:
Rajawali Pers, 1987), hal. 105.
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diutamakan kepada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Dalam pemanfaatan video dalam proses
pembelajaran di ruang kelas biasanya digunakan pada bidang studi yang yang banyak
mempelajari keterampilan motorik. Sebagai media audio visual dengan memiliki

unsur gerakan dan suara.

F. Hubungan Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Media Audio Visual

Hasil belajar siswa dengan penggunaan media audio visual memiliki
hubungan yang sangat berkaitan antara keduanya, sebab apabila dalam proses belajar
mengajar guru tidak menggunakan media audio visual sama sekali, maka hasil
belajar siswa juga tidak maksimal sebagaimana yang diharapkan.

Media pembelajaran yang juga merupakan sarana dan prasarana untuk
menunjang terlaksananya kegiatan belajar serta penunjang pendidikan dan pelatihan
tentunya perlu mendapat perhatian tersendiri. Pada saat yang sama, kita mempunyai
kesempatan untuk memperoleh keuntungan dari pengalaman-pengalaman institusi
pendidikan yang siap untuk diimplementasikan. Dalam institusi pendidikan,
teknologi dipandang sebagai pendukung pencapaian tujuan yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas yang demikian kompleks.

Teknologi terus berkembang dari waktu ke waktu, baik dari segi jumlah,
tingkat kerumitannya, maupun dari segi kemampuannya. Media pendidikan sebagai
produk dari teknologi pun semakain bervariasi, mulai dari teknologi yang sederhana
hingga teknologi canggih, salah satu dalam penerapan pembelajaran IPS adalah
dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran IPS, keberadaan video

dalam pembelajaran IPS sangat mempengaruhi dalam keberhasilam pembelajaran
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IPS. Dengan adanya media audio visual, diharapkan siswa dapat termotivasi untuk
melakukan pembelajaran. Media audio visual memegang peran yang sangat penting
dalam pembelajaran.

Manfaat media dalam kegiatan pembelajaran untuk mempercepat proses
interaksi antara guru dengan siswa, agar siswa dapat belajar secara optimal. Di
samping itu, media dapat juga membangkitkan keingintahuan siswa, merangsang
mereka untuk beraksi terhadap penjelasan guru, serta dapat juga membantu mereka
mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. Dengan demikian, media dapat membantu
guru menghidupkan suasana kelasnya dan menghindar dari suasana yang
membosankan.

Banyak sekali media-media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, seperti gambar, papan tulis, video, film, televisi, kaset audio dan lain
sebagainya. Penggunaan media sangat berpengaruh sekali terhadap keberhasilan
pembelajaran siswa, karena dengan adanya media, siswa termotivasi untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar.

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
merujuk kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar.
Sedangkan mengajar merujuk kepada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru
sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru
terpadu dalam satu kegiatan. Di antara keduanya itu terjadi interaksi dengan guru.
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa
mendapatkan hasil, bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi

orang lain sebagai pengajar. Oleh karena itu, hasil belajar yang dimaksud di sini
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakuan
dari pengajar (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana. Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya.”

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dengan penggunaan media audio visual memiliki hubungan yang sangat
berkaitan antara keduanya, sebab apabila dalam proses belajar mengajar guru tidak
menggunakan media audio visual sama sekali, maka hasil belajar siswa juga tidak
maksimal sebagaimana yang diharapkan. Belajar dan mengajar merupakan konsep
yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk kepada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk kepada apa

yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.

G. Konsep IPS

Konsep IPS (llmu Pengetahuan Sosial) dikembangkan berdasarkan konsep-
konsep dalam ilmu-ilmu sosial yang sangat dibutuhkan dalam proses pembalajaran.
Konsep adalah “sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan
atau suatu pengertian. Definisi lain dari konsep adalah suatu citra mental tentang
sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa objek konkret ataupun gagasan yang

abstrak”.%

2% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda, 2004), hal. 22.

% Dadang Supardan, Pengantar llmu Sosial (Sebuah Kajian Pendekatan Struktural),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 14.
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Konsep IPS tentu saja adalah suatu pengertian yang mencerminkan suatu
fenomena atau gejala atau benda-benda yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
sosial. Konsep tentang fenomena atau gejala atau benda yang berkaitan dengan IPS
memiliki pengertian denotatif atau juga memiliki pengertian konotatif. Pengertian
denotatif adalah pengertian berdasarkan inti katanya yang dapat digali dalam kamus,
sedangkan pengertian konotatif adalah pengertian yang tingkatnya tinggi dan luas.
Pengertian konotatif ini merupakan pengertian yang berperan kunci atau menonjol
pada sauatu konteks.®!

IPS dan 11S memiliki subjek dan objek yang sama yaitu memperlajari tentang
perilaku manusia, dalam hal ini berarti konsep dasar memiliki dasar pengertian pada
suatu bidang ilmu sosial. Oleh karena itu ilmu-ilmu sosial merupakan salah satu
sumber dari pengembangan materi pembelajaran IPS bagi kepentingan pendidikan di
sekolah maupun perguruan tinggi, di samping bidang teknologi, komunikasi,
transportasi.

Perbedaan IPS sebagai bidang studi disiplin ilmu sosial antara lain sebagai
berikut:

1) IPS bukan suatu disiplin ilmu seperti halnya ilmu sosial, tetapi lebih sebagai
bidang kajian yaitu suatu kajian kemasyarakatan.

2) Pendekatan yang dilakukan IPS yaitu pendekatan multidisiplin/interdisiplin
sedangkan ilmu sosial menggunakan pendekatan disiplin  ilmu

(monodisiplin).

3! Nursid Sumaatmadja, dkk, Konsep Dasar IPS, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), hal.
33.
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3) IPS dirancangkan untuk kepentingan pendidikan dan lebih memfokuskan
pada dunia persekolahan sedang ilmu sosial keberadaannya bisa di dunia
persekolahan, perguruan tinggi dan di masyarakat sekalipun.

4) IPS menggunakan ilmu-ilmu sosial sebagai bahan pengembangan materi
pembelajaran dilengkapi dengan aspek psikologis-pedagogis, sedangkan ilmu
sosial tidak mempermasalahkan pertimbangan-pertimbangan seperti di
IPS.  Pertimbangan-pertimbangan IPS sangat memperhatikan dan
mempertimbangkan kemanfaatan, urutan dan ruang lingkup bahan bagi
peserta didik dalam hidup dan kehidupannya kelak. Pengajaran IPS berkaitan
dengan bagaimana cara manusia untuk memenuhi kebutuhan materinya. Pada
prinsip hakikatnya yang dipelajari IPS adalah bagaimana mempelajari,
menelaah, mengkaji, sistem kehidupan manusia dipermukaan bumi.®?
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep IPS yaitu

suatu kata atau ungkapan yang berhubungan dengan suatu yang menonjol, sifat yang
melekat. Pemahaman dan penggunaan konsep yang tepat bergantung pada
penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum kata yang bersangkutan.

Konsep memiliki pengertian denotatif dan juga pengertian konotatif.

H. Materi Kenampakan Alam
Materi kenampakan alam adalah salah satu konsep IPS yang dijelaskan di

kelas 1V dengan SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar), sebagai

%2 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu ..., hal. 15.
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Standar Kompetensi (SK)

Kompetensi Dasar (KD)

1. Memahami sejarah,
kenampakan alam, dan
keragaman suku bangsa di
lingkungan kabupaten/kota
dan provinsi

1.1 Membaca peta lingkungan  setempat
(kabupaten/kota, provinsi) dengan
menggunakan skala sederhana

1.2 Mendeskripsikan  kenampakan alam di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi serta
hubungannya dengan keragaman sosial dan
budaya

1.3 Menunjukkan jenis dan persebaran sumber
daya alam serta pemanfaatannya untuk
kegiatan ekonomi di lingkungan setempat

1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan
budaya setempat (kabupaten/kota, provinsi)

1.5 Menghargai berbagai peninggalan sejarah di
lingkungan setempat (kabupaten/kota,
provinsi) dan menjaga kelestariannya

1.6 Meneladani kepahlawanan dan patriotisme
tokoh-tokoh di lingkungannya

Beberapa daerah di Indonesia memiliki kenampakan alam yang khas. Adapun

kenampakan alam yang akan dijelaskan dalam bagian ini adalah gunung, dataran

tinggi, dataran rendah, pantai, pegunungan, sungai, danau dan selat.

a) Gunung

Gunung adalah permukaan tanah yang menonjol di atas daerah sekitarnya

dengan ketinggian lebih dari 600 meter di atas permukaan laut. Gunung dapat

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu gunung berapi dan gunung tidak berapi.

Gunung berapi maupun gunung tidak berapi dapat dimanfaatkan oleh manusia.

Gunung dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk perkebunan, rekreasi, maupun

% Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu untuk Sekolah Dasar Kelas 1V, (Jakarta: Gelora Aksara

Pratama, 2012), hal. x.
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kegiatan olahraga seperti pendakian.*

Gunung juga merupakan bentuk muka bumi yang berbentuk kerucut atau
kubah yang berdiri sendiri. Pada beberapa gunung ditemukan juga yang bersambung
dengan gunung lainnya, namun bentuk terpisahnya masih jelas. Umumnya gunung
merupakan gunung berapi. Gunung berapi ini ada yang masih utuh dengan kebun dan
di tengahnya, misalnya gunung Ciremai, gunung Muria dan gunung Dompo Batang.

Ada pula gunung berapi yang hanya merupakan sisa dari gunung api lama
yang telah terpotong-potong oleh letusan yang hebat pada masa lampau, misalnya
gunung Burangrang yang merupakan sisa gunung api Sunda di Jawa Barat, dan Pulau
Sertung yaitu bagian sisi gunung Krakatau.

b) Dataran Tinggi

Dataran tinggi adalah daerah datar yang memiliki ketinggian lebih dari 400
meter di atas permukaan laut. Dataran tinggi dapat dimanfaatkan sebagai tempat
peristirahatan. Selain itu, daerah dataran tinggi paling sering digunakan sebagai lahan
perkebunan karena tanahnya cukup baik untuk menanam tanaman sayuran dan buah-
buahan. Dataran tinggi bisa juga terjadi oleh bekas Kaldera luas, yang tertimbun
material dari lereng gunung sekitarnya, misalnya Dataran Tinggi Dieng (Jawa
Tengah).

¢) Dataran Rendah

Dataran rendah adalah bagian dataran yang datar dengan ketinggian antara O-

200 meter di atas permukaan laut. Dataran rendah pada umumnya terdapat di sekitar

pesisir pantai. Dataran rendah banyak dimanfaatkan manusia untuk berbagai

3 Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu ..., hal. 22.
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keperluan, antara lain pertanian, peternakan, perumahan, industri dan perkebunan,
seperti perkebunan tebu dan kelapa. Di Indonesia banyak dijumpai dataran rendah,
misalnya pantai timur Sumatera, pantai utara Jawa Barat, pantai selatan Kalimantan,
Irian Jaya bagian barat, dan lain-lain.®

d) Pantai

Pantai adalah bagian daratan yang berbatasan langsung dengan laut dan
merupakan daerah pasang surut air laut. Adapun tempat pertemuan air laut dan
daratan disebut garis pantai. Wilayah daratan di sekitar garis pantai merupakan
wilayah pesisir. Negara kita terdiri atas banyak pulau besar dan kecil, sehingga
memiliki banyak pantai.

Pantai ada yang terjal dan ada pula yang landai. Pantai yang landai umumnya
dimanfaatkan untuk daerah wisata. Wisatawan yang datang ke tempat wisata pantai,
bisa berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Wisatawan yang berasal dari
dalam negeri disebut wisatawan domestik, sedangkan wisatawan dari luar negeri
disebut wisatawan mancanegara. Saat mengunjungi pantai, wisatawan harus menjaga
kebersihan pantai, misalnya dengan tidak membuang sampah ke laut atau di
sepanjang pantai. Dengan demikian, lingkungan pantai akan terhindar dari
pencemaran dan tetap tergaja keindahannya.

e) Pegunungan

Pegunungan adalah daerah yang bergunung-gunung dengan ketinggian lebih

dari 700 meter di atas permukaan laut. Daerah pegunungan banyak dimanfaatkan

manusia untuk tempat rekreasi atau peristirahatan. Selain itu, daerah pegunungan

% Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu ..., hal. 23.
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sangat baik untuk kegiatan pertanian jenis hortikultura. Contoh tanaman hortikultura
adalah tanaman sayuran dan buah-buahan.*®
f) Sungai
Orang menyebut sungai dengan bermacam-macam nama. Ada orang yang
menyebut sungai dengan nama kali, batang, krueng, aek, pangkung, dan lain-lain.
Sungai di Indonesia ada yang besar dan ada pula yang kecil. Sungai-sungai besar
pada umumnya terdapat di pulau-pulau besar, seperti Pulau Jawa, Pulau Kalimantan,
Pulau Papua, dan Pulau Sumatra. Sungai-sungai di Pulau Kalimantan umumnya
digunakan sebagai sarana transportasi. Sungai dapat juga menjadi sarana
perdagangan. Contohnya, banyak sungai di Pulau Kalimantan yang digunakan
sebagai pasar terapung. Sungai di Pulau Jawa memiliki arus yang deras sehingga
banyak digunakan untuk olahraga air, seperti arung jeram. Selain itu, air sungai
banyak dimanfaatkan untuk mengairi sawah.
g) Danau
Danau adalah cekungan luas dipermukaan bumi yang berisi air dan dikelilingi
oleh daratan. Ada dua jenis danau yaitu danau alami dan danau buatan. Danau alami
adalah danau yang terbentuk akibat proses alam. Contohnya adalah Danau Toba,
Danau Batur dan Danau Poso. Danau buatan adalah danau yang dibuat dengan
sengaja oleh manusia. Contoh danau buatan adalah waduk, seperti Waduk Jatiluhur

dan Waduk Cirata.

% Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu ..., hal. 24.
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h) Selat

Selat adalah perairan atau laut sempit yang ada di antara dua pulau. Sebagai
negara kepulauan, Indonesia memiliki banyak selat. Selat-selat tersebut dapat
menjadi penghubung antara satu pulau dengan pulau lain melalui transportasi laut.
Sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, setiap orang harus berupaya
menjaga kelestarian lingkungan. Salah satu caranya adalah dengan tidak membuang
sampah sembarangan saat berada di gunung, danau, tepi sungai atau tepi pantai.*’

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep IPS terhadap materi kenampakan alam, dapat dilihat melalui gunung, dataran

tinggi, dataran rendah, pantai, pegunungan, sungai, danau dan selat.

I. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual
Adapun langkah-langkah penggunaan media audio visual adalah sebagai
berikut:
a) Persiapan
Penggunaan yang efektif dan efisien dari media audio visual menuntut
persiapan yang matang. Adapun langkah-langkah dari tahap persiapan, yaitu:
1) Sebelum membuat software dari media audio visual, Kkita harus
memperhatikan tujuan apa yang harus dicapai dalam proses belajar mengajar.
2) Setelah tujuan ditetapkan, buatlah rencana tentang pelajaran yang akan
disampaikan. Kemudian buatlah media audio visual pada software yang telah

ditetapkan.

37 Arsyad Umar, dkk, IPS Terpadu ..., hal. 26.
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3) Setelah media tersebut di buat, berlatihlah untuk menggunakannya. Kita tidak
akan dapat menerangkan sesuatu dengan media apapun secara lancar dan
efektif tanpa mencobanya terlebih dahulu. Sering terjadi hal-hal yang kurang
menyenangkan karena orang yang menggunakan media tersebut gugup
karena tidak berlatih lebih dahulu.

4) Hal yang harus diperhatikan adalah memperhatikan di mana tempat yang
akan digunakan untuk menggunakan media tersebut. Kita harus memeriksa
apakah ruangan tersebut mempunyai aliran listrik yang memadai serta
bagaimana posisi dari siswa dan guru.

b) Penyajian
Setelah tahap persiapan selesai maka tibalah waktunya untuk penyajian.

Sebelum penyajian dilaksanakan terlebih dahulu diusahakan ada kata pendahuluan
dan cara menarik perhatian siswa. Setelah perhatian siswa timbul, jelaskan tujuan
dari penggunaan media tersebut ataupun memungkinkan jelaskan hubungan dari
penggunaan media tersebut. Sesudah itu diteruskan pada penyajian media tersebut.
Waktu mempertunjukkan media audio visual, tekankan pada hal-hal yang penting
dari materi yang diajarkan.

¢) Penerapan
Suatu pelajaran atau informasi tidak ada artinya kalau seorang siswa tidak

dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak selalu mudah mendapat
umpan balik dari siswa. Setelah mempertunjukkan media audio visual, dapat
diajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang sederhana untuk membantu

memantapkan hal-hal penting tentang materi yang diajarkan dalam ingatan siswa.
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Dapat pula dilakukan diskusi untuk menjawab soal-soal.
d) Kelanjutan
Pendekatan secara menyuluruh, berulang dan pribadi sangat besar sekali
pengaruhnya. Oleh karena itu di mana ada kesempatan, peajaran atau informasi yang

telah diberikan harus diulang-ulang.®

% Niken Ariani dan Dany Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2010), hal. 97.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru
khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan
Kinerjanya secara terus-menerus, dengan cara melakukan refleksi diri (self
reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan
dalam proses pembelajaran yang dilakukannya, kemudian merencanakan untuk
proses perbaikan serta mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran sesuai
dengan program pembelajaran yang telah disusunnya, dan diakhiri dengan
melakukan refleksi.*

Kemampuan melaksanakan penelitian tindakan kelas, merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang profesional. Melalui PTK guru
dituntut untuk senantiasa melakukan refleksi diri tentang pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukannya untuk menemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi dan merencanakan berbagai tindakan yang dirasakannya dapat memecahkan
masalah yang dihadapi tersebut. Kemudian melaksanakan tindakan sambil

mengamati berbagai pengaruh yang ditimbulkannya.”> Untuk mengetahui tentang

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 13.

0 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan ..., hal. 15.
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diagram siklus rancangan penelitian tindakan kelas, dapat dilihat pada bagan di

bawabh ini:
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
> Tindakan | > Tindakan |
|
Siklus 1 Refleksi | <—— | Pengamatan I
g
Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan 11 . Tindakan 11
Siklus 11 Refleksi 11 <—— | Pengamatan II
!
?

Bagan 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Adapun dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan yang membentuk

suatu siklus, tahapan-tahapannya sebagai berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan yang tersusun secara sistematis untuk
menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan, seperti apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Adapun tahap
penyusunan tindakan yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah:

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan yaitu materi kenampakan alam

b. Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu terdiri dari dua siklus
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c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
d. Menyusun alat evaluasi atau tes
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini
dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat
dan bijaksana.* Pada tahap ini tindakan yang dilakukan adalah mengobservasi
kondisi lapangan dengan mengamati proses belajar mengajar guru IPS kelas IV di
MIN Lambaro Aceh Besar. Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan
tes untuk mengetahui kemampuan siswa dan memberikan tugas dalam bentuk
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada setiap siklus.
3. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif yang
melibatkan guru dan teman sejawat sebagai pengamatan di kelas. Observasi
dilakukan terhadap aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan
bagaimana cara guru (peneliti) mengelola kelas. Observasi dilakukan pada saat
kegiatan siklus | dan Il dilaksanakan. Hal ini diamati oleh peneliti sendiri dan
pengamatan (guru) terhadap aktivitas peneliti.
4. Refleksi
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan yang
sama persis seperti yang telah dicatat dalam observasi serta hasil belajar peserta
didik. Hal ini dilakukan untuk berusaha memahami proses masalah, persoalan dan

kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan

*! Suwarsih Madya, Panduan Penelitian Tindakan, (Yogyakarta: Penelitian IKIP, 2004), hal.
20.
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setelah selesai proses belajar mengajar materi | untuk siklus I dan juga setelah
melaksanakan observasi dan tes. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi bersama
pengamat terhadap pelaksanaan materi | untuk siklus I dan refleksi dapat disajikan
sebagai pedoman dalam merevisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
siklus Il. Demikian juga pada siklus Il, dilakukan setelah selesai proses belajar
mengajar materi 2 untuk siklus Il dan juga setelah melaksanakan observasi dan tes.
Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi bersama pengamat terhadap pelaksanaan
materi 2 untuk siklus Il agar peneliti sebagai guru dapat mengetahui kemampuan

peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang diajarkannya.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peneliti sendiri sebagai guru yang melakukan
pembelajaran dan siswa kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar dengan jumlah siswa 33

orang, yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di MIN Lambaro Aceh Besar pada kelas IV Semester
Genap Tahun Ajaran 2015/2016. Sedangkan penelitian dilaksanakan pada bulan

Januari 2016. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 2 siklus.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan tentang “penggunaan media
audio visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS siswa kelas IV MIN

Lambaro Aceh Besar”. Penelitian ini  menggunakan beberapa instrumen
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pengumpulan data sebagai berikut:

1.

Lembar observasi aktivitas siswa, yaitu lembaran yang berisi cek list yang
terdiri dari beberapa item pertanyaan yang berhubungan dengan aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Lembar observasi aktivitas guru, yaitu lembaran yang berisi cek list yang
terdiri dari beberapa item pertanyaan yang berhubungan dengan aktivitas dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Tes, yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang

diajarkan atau yang telah dipelajari.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian maka penulis menggunakan teknik

pengumpulan data, yaitu:

1.

Observasi aktivitas siswa, yaitu lembar yang berisi tentang aktivitas siswa
selama proses belajar mengajar.

Observasi aktivitas guru, yaitu lembar yang berisi tentang aktivitas dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Tes, yaitu sejumlah soal yang diberikan kepada siswa sebagai subjek dalam

penelitian ini. Tes berbentuk pilihan ganda.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui efektif tidaknya suatu pembelajaran, sangat tergantung

pada berbagai aspek yaitu keefektifan guru dan siswa. Pengelolaan pembelajaran,

hasil belajar dan aktivitas guru dan siswa. “Data yang diperoleh dari hasil observasi
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akan diperoleh dengan menggunakan teknik deskriptif, yaitu suatu teknik yang
meneliti tentang kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang, yang
bertujuan untuk membuat gambaran deskripstif atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki”.**

Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analisis sebagai
berikut:

1) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar.
Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan proses belajar mengajar
di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar, baik pengamatan terhadap guru dan siswa.

a) Aktivitas Guru

Data tentang aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru,
sebagai berikut:

1,00 < TKG < 1,50 Tidak Baik
1,50 < TKG < 2,50 Kurang Baik
2,50 < TKG < 3,50 Cukup Baik
3,50 < TKG < 4,50 Baik

4,50 < TKG < 5,00 Sangat Baik*®

Keterangan: TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru

*2 Mohd. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 65.

8 Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal. 169.
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Kemampuan yang diharapkan dari aktivitas pengamatan guru dalam
mengelola pembelajaran adalah apabila skor dari setiap aspek yang dinilai berada
pada kategori baik atau sangat baik.

b) Aktivitas Siswa

Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
dianalisis dengan menggunakan persentase berikut:

_ Rata - rata frekuensi setiap aspek pengamatan
Rata - rata frekuensi

P X 100%

Kategori kriteria penilaian terhadap hasil observasi siswa adalah:

76 <% < 100 = Sangat Tinggi
51 <% <75 =Tinggi

20 < % < 50 = Rendah

0 < % < 25 = Sangat Rendah**

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP
dengan batas toleransi 5%.

2) Analisis Tes Hasil Belajar Siswa

Analisis hasil tes adalah menganalisis hasil yang diperoleh siswa setelah
diberikan tes pada setiap siklus, mulai siklus I dan siklus II. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan
media audio visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS Siswa Kelas 1V

MIN Lambaro Aceh Besar, yaitu:

* Wahyuana Harniansih, Pengaruh Prestasi Minat Akutansi Keuangan dan Lingkungan
Belajar terhadap Prestasi Belajar, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2005), hal. 45.
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e Untuk meningkatkan ketuntasan klasikal

P = iX100%
N

Keterangan:

P

Angka persentase yang dicari

f frekuensi siswa yang menjawab benar

N = jumlah siswa.*

e Untuk meningkatkan ketuntasan individual

P = iXlOO%
N

Keterangan:

P

Angka persentase yang dicari

f

frekuensi siswa yang menjawab benar

N jumlah siswa

Dari tes hasil belajar dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu melakukan
tingkat ketuntasan individual dan klasikal. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individual) jika proporsi jawaban benar siswa > 70% dan suatu kelas
dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika di dalam kelas tersebut terdapat > 80%
siswa tuntas belajarnya.

Selanjutnya ditentukan tingkat penguasaan siswa tentang materi kenampakan

alam pada pelajaran IPS untuk menentukan tingkat penguasaan siswa. Penulis

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 43.

*® Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.
77.
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menggunakan Kriteria skor nilai sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Anas

Sudijono, yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Nilai

No Angka Kriteria
1. 80-100 Baik Sekali
2. 66-79 Baik

3. 56-65 Cukup
4, 40-55 Kurang
5. 30-39 Gagal




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MIN Lambaro

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Lambaro memiliki dua misi yaitu misi
pendidikan dan misi pengajaran. Melalui kedua misi tersebut sekolah atau madrasah
merupakan wahana pembudayaan nilai-nilai yang sudah seharusnya mampu
memfasilitasi dan mendorong berkembangnya bakat, minat dan segenap potensi yang
dimiliki anak didik menuju terciptanya manusia yang berkualitas secara utuh.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Lambaro Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar terletak di Desa Lambaro. MIN Lambaro ini didirikan atas
prakarsa masyarakat Lambaro dan Pemerintah Kecamatan setempat pada tahun 1959,
di atas tanah seluas 2.131 Meter? dengan Nomor Statistik Madrasah: 111111060022.

Sejak didirikan sampai saat ini, MIN yang berstatus negeri ini sudah memiliki
gedung permanen milik sendiri, dengan jumlah ruangan 22 kelas/lokal, yang
digunakan untuk kegiatan proses belajar hanya 18 kelas, sedangkan 4 lagi dipakai
untuk ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan dan ruang
penyimpanan barang serbaguna.

Banyak segi perubahan yang dialami MIN Lambaro, dasar ini dari segi
kepimpinan maupun segi pembelajaran yang membuat masyarakat bermotivasi tinggi
untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah tersebut. Setelah beberapa kali
pergantian pimpinan (Kepala Madrasah) dan pada tahun 2006 sampai dengan

sekarang kepimpinannya adalah Ibu Dra. Haswinar.

40
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Madrasah tersebut didirikan untuk menyahuti harapan dan keinginan
masyarakat setempat pada khususnya dan masyarakat lain pada umumnya, dengan
tujuan membentuk para mahasiswa yang berilmu yang Islami dan bertakwa terhadap
Allah swt, serta menghayati dan mengamalkan sesuai dengan ajaran Islam, dan yang
lebih penting lagi adalah membentuk manusia yang berkepribadian, memiliki
kecerdasan dan keterampilan yang seimbang dengan pemahaman keagamaan yang
cukup memadai. Oleh karena itu, salah satu indikator yang menyebabkan lahirnya
MIN Lambaro Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar adalah untuk
melahirkan para pelajar yang mempunyai ilmu pengetahuan agama, umum dan nilai-
nilai agidah yang mantap, sehingga ada keseimbangan antara ilmu agama dengan
ilmu pengetahuan umum.

2. Sarana dan Prasarana

Sekolah MIN Lambaro memiliki kondisi gedung-gedung yang sangat
mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Sekolah ini  memiliki ruang
belajar dan kelengkapan belajar yang memadai. MIN Lambaro juga dilengkapi
dengan sarana dan prasarana, untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasarana
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana MIN Lambaro

No Ruang Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
2. | Ruang Dewan Guru 1 Permanen
3. | Ruang Belajar 18 Permanen
4. | Ruang Pustaka 1 Permanen
5. | Ruang tata usaha 1 Permanen
6. | Ruang UKS 1 Permanen
7. | Ruang Lab. Komputer 1 Permanen
8. | Ruang Lab. IPA 1 Permanen
9. | Ruang Lab. Biologi 1 Permanen
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10. | Ruang Lab. Fisika 1 Permanen
11. | Ruang Lab. Kimia 1 Permanen
12. | Ruang Lab. Bahasa 1 Permanen
13. | Ruang Konseling 1 Permanen
14. | Ruang Organisasi Siswa 1 Permanen
15. | Mushalla 1 Permanen
16. | Gudang 1 Permanen
17. | Ruang Lainnya 1 Permanen
Jumlah 34

Sumber: Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar, Januari 2016.%

3. Keadaan Guru dan Karyawan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lambaro Aceh Besar memiliki sejumlah tenaga

pengajar dan tenaga administrasi dengan perincian 23 guru tetap dan 19 guru tidak

tetap, 2 guru honorer, di tambah tata usaha 2 orang, tenaga perpustakaan 1 orang,

penjaga sekolah 1 orang dan satpam 1 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 4.2.

Tabel 4.2: Keadaan Guru dan Karyawan MIN Lambaro Aceh Besar

No Jabatan Jumlah

1. | Guru Tetap 23

2. | Guru Tidak Tetap 19

3. | Guru Honorer 2

4. | Pegawai Tata Usaha 2

5. | Tenaga Perpustakaan 1

6. | Penjaga Madrasah Tetap 1

7. | Satpam 1
Jumlah Total 49

Sumber: Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar, 2016.

Tenaga pendidik yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lambaro

Aceh Besar hampir seluruhnya berijazah Strata Satu (S-1) dan hanya dua orang yang

berijazah D-3 serta sedang melanjutkan kuliah Strata Satu (S-1). Mereka pada

*" Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar dikutip pada tanggal 05 Januari 2016.

*® Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar dikutip pada tanggal 05 Januari 2016.
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umumnya berasal dari lulusan universitas atau institut yang berada di daerah Banda
Aceh, seperti IAIN Ar-Raniry dan FKIP Unsyiah. Guru yang mengajar di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Lambaro Aceh Besar pada umumnya merupakan guru tetap yang
diangkat oleh Kementerian Agama.
4. Keadaan Siswa

Berdasarkan data regristrasi yang diperoleh dari bagian administrasi MIN
Lambaro Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, jumlah murid pada tahun
pelajaran 2015/2016 adalah 663 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 4.3: Keadaan Siswa MIN Lambaro

i Jenis Kelamin
No Jenjang Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Kelas | (3 Kelas) 53 58 111
2 | Kelasll (3 Kelas) 50 58 108
3 | Kelas Il (3 Kelas) 63 51 114
4 | KelaslV (3 Kelas) 41 64 105
5 | KelasV (3 Kelas) 47 69 116
6 | KelasVI (3 Kelas) 57 52 109
Jumlah 311 352 663

Sumber: Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar, Januari 2016.%

Jelaslah bahwa ternyata peminat murid terhadap MIN Lambaro untuk ukuran
sekolah di wilayah pedesaan adalah terbilang banyak dengan jumlah murid 663
orang yang terserap dalam 18 rombel/kelas. Adapun murid yang bersekolah di MIN
Lambaro pada umumnya adalah murid berasal dari desa-desa sekitarnya dan

beberapa orang murid dari daerah luar Kecamatan Ingin Jaya.

* Dokumentasi MIN Lambaro Aceh Besar dikutip pada tanggal 05 Januari 2016.
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Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru yang
mengajar di MIN Lambaro. Kemampuan para guru dapat dilihat di tempat mengajar.
Berhasilnya seorang siswa tergantung kepada keahlian guru berkomunikasi dengan
siswa, baik di ruang belajar maupun di luar kelas, dan juga terhadap tingkat
pendidikan yang mereka tempuh sebelum menjadi guru.

Guru sangat berperan dalam menentukan keberhasilan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan, jika guru mempunyai potensi dalam hal mendidik, maka dapat
mendorong  keberhasilan  program  belajar mengajar. Kemampuan guru
mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Termasuk kemampuan menguasi materi
yang disajikan dan kemampuan dalam menggunakan model, tipe, strategi, metode,
taktik dan teknik pembelajaran yang tepat dan efisien serta sesuai dengan
perkembangan anak didik. Sehingga wajar saja keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan tergantung kepada kualitas guru dalam mengajar, karena guru merupakan
komponen utama dalam pendidikan yang membantu meningkatkan prestasi belajar

anak didik.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik
persentase untuk mendeskripsikan pengamatan kegiatan aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran serta tes hasil belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa melalui penggunaan media audio
visual.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Adapun uraian setiap siklus dapat

dilihat pada deskripsi berikut ini:
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1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1) dengan mengacu pada silabus materi kenampakan
alam. Di samping itu, peneliti juga menyiapkan alat dan perangkat pembelajaran
yang dibutuhkan pada RPP 1 seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen tes,
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran yang semuanya dapat dilihat pada lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran | dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak
sebagai guru. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP I (terlampir).*

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan (tahap awal) diawali dengan
guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Setelah itu guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan cara guru menjelaskan kegunaan materi
yang akan dipelajari yaitu siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari, menggali
pemahaman awal siswa dan meminta siswa menyebutkan jenis-jenis kenampakan
alam dan cara mengatasinya. Kemudian menjelaskan tentang cara penggunaan media
audio visual yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar dan
menginformasikan langkah-langkah pembelajaran. Pada saat berlangsungnya

pelajaran siswa masih terlihat sedang mengikuti pelajaran, akan tetapi kurang

%0 pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus | oleh peneliti di kelas 1V pada tanggal 07
Januari 2016.



46

memperhatikan penjelasan dari guru. Oleh karena itu media audio visual yang
digunakan adalah laptop, siswa menonton film tentang gunung, sungai dan pantai.

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, guru mengelompokkan
siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.
Pada kegiatan ini, guru mengingatkan kembali kepada siswa tentang jenis-jenis
kenampakan alam dan meminta siswa yang ada pada kelompok masing-masing
untuk mengamati jenis-jenis kenampakan alam yang telah dibagi pada masing-
masing kelompok. Setelah pembelajaran, guru membagikan LKS dan meminta siswa
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada LKS dalam kelompok
masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKS, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah
agar siswa bisa menyelesaikan permasalahan. Kegiatan yang terakhir adalah siswa
membuat kesimpulan dan bimbingan guru tentang materi yang telah dipelajari.
c. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada setiap
RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, penutup, kemampuan mengelola waktu, dan suasana kelas. Hasil pengamatan
terhadap kemampuan guru pada RPP | secara jelas disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4: Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan Media

Audio Visual
No Aktivitas Guru SIKLUS |
1. | Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu 2
2. | Memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan 3

minatnya dalam pembelajaran IPS
3. | Menjawab pertanyaan guru tentang menjelaskan 4
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tentang kenampakan alam di Indonesia dan
menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia

4. | Membentuk kelompok belajar 4

5. | Membagi nomor kepada setiap siswa dalam suatu 4
kelompok

6. | Memberikan soal tes dan membimbing siswa 3
untuk mengerjakan soal tes secara individu
Kegiatan Inti

7. | Guru mengajukan pertanyaan tentang 2
kenampakan alam

8. | Menjelaskan tentang kenampakan alam di 2
Indonesia

9. | Menjelaskan akibat kenampakan alam di 2
Indonesia

10. | Menjelaskan tentang peristiwa alam 4

11. | Menjelaskan tentang pengaruh kenampakan alam 2
terhadap kehidupan

12. | Mengamati siswa yang melakukan kegiatan 4
kelompok

13. | Mengamati siswa yang mengalami kesulitan 4
dalam mengerjakan soal tes
Penutup

14. | Guru menyuruh dan membimbing siswa untuk 4
menyimpulkan hasil pelajaran hari ini

15. | Guru memberikan penghargaan berupa pujian 3
dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
siswa yang hasil belajarnya lebih baik
Jumlah 47
Skor Rata-rata 3,13

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016

Hasil rata-rata lembar pengamatan aktivitas guru pada siklus | (Tabel 4.4)
yaitu, pada kegiatan awal tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu 2, memotivasi
siswa untuk dapat meningkatkan minatnya dalam pembelajaran IPS 3, menjawab

pertanyaan guru tentang menjelaskan tentang kenampakan alam di Indonesia dan

5! Hasil Pengolahan Data Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, pada tanggal 07 Januari 2016.
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menjelaskan akibat kenampakan alam di Indonesia 4, membentuk kelompok belajar
4, membagi nomor kepada setiap siswa dalam suatu kelompok 4, memberikan soal
tes dan membimbing siswa untuk mengerjakan soal tes secara individu 3. Pada
kegiatan inti guru mengajukan pertanyaan tentang kenampakan alam 2, menjelaskan
tentang kenampakan alam di Indonesia 2, menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia 2, menjelaskan tentang peristiwa alam 4, menjelaskan tentang pengaruh
kenampakan alam terhadap kehidupan 2, mengamati siswa yang melakukan kegiatan
kelompok 4, mengamati siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tes
4. Pada Kkegiatan penutup guru menyuruh dan membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil pelajaran hari ini 4, guru memberikan penghargaan berupa
pujian dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada siswa yang hasil belajarnya
lebih baik 3.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada tabel 4.4
menunjukkan bahwa hasil penilaian kinerja guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS
khususnya pada materi kenampakan alam siklus | pertemuan pertama yaitu 3,13
dengan katagori cukup, kegiatan aktivitas guru dinilai oleh guru bidang studi IPS
dengan lembar observasi yang sudah ditetapkan. Dalam pembelajaran guru sudah
mengerjakan dengan semaksimal mungkin walau demikian sebagai manusia pasti
ada kekurangannya seperti dalam proses pembelajarannya guru kurang mampu
mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan mengambil kesimpulan tentang

materi tentang kenampakan alam.
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Tabel 4.5: Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengelola Pembelajaran

Menggunakan Media Audio Visual

No Aktivitas Siswa SIKLUS |
Pendahuluan

1. | Menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran 2
minggu lalu

2. | Mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 3

3. | Menanggapi pertanyaan dari guru 3

4. | Mencari kelompoknya masing-masing 2

5. | Siswa duduk pada kelompok masing-masing 2

6. | Mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru 4
secara individu
Kegiatan Inti

7. | Menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru 2

8. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 3
kenampakan alam di Indonesia

9. | Siswa menjawab dan menjelaskan akibat 4
kenampakan alam di Indonesia

10. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 4
peristiwa alam

11. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 3
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan

12. | Setiap kelompok masing-masing melakukan 3
kegiatan pembelajaran

13. | Siswa mengerjakan soal tes 3
Penutup

14. | Siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil 3
pelajaran hari ini

15. | Siswa merasa senang dengan nilai dan 3
penghargaan yang diberikan oleh guru
Jumlah 44
Skor Rata-rata 2,93

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016

Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, pada tanggal 07 Januari 2016.

52 Hasil Pengolahan Data Aktivitas Siswa Mengelola Pembelajaran dengan Menggunakan
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Hasil rata-rata aktivitas siswa dari siklus I, (Tabel 4.5) diperoleh aktivitas
siswa dalam menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran minggu lalu 2,
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 3, menanggapi pertanyaan dari guru
3, mencari kelompoknya masing-masing 2, siswa duduk pada kelompok masing-
masing 2, mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru secara individu 4. Pada
kegiatan inti menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru 2, siswa menjawab dan
menjelaskan tentang kenampakan alam di Indonesia 3, siswa menjawab dan
menjelaskan akibat kenampakan alam di Indonesia 4, siswa menjawab dan
menjelaskan tentang peristiwa alam 4, siswa menjawab dan menjelaskan tentang
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan 3, setiap kelompok masing-masing
melakukan kegiatan pembelajaran 3, siswa mengerjakan soal tes 3. Pada kegiatan
penutup siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil pelajaran hari ini 3, siswa merasa
senang dengan nilai dan penghargaan yang diberikan oleh guru 3.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus | adalah 2,93
dengan kategori “cukup” yang berarti bahwa tingkat aktivitas siswa masih kurang.
Hal ini disebabkan karena tidak fokus mendengarkan penjelasan dari guru, kurang
peduli terhadap intruksi dari guru sehingga dalam mengerjakan LKS dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka kurang terarah, hal itu disebabkan
kurangnya siswa dalam bertanya terhadap materi yang diajarkan. Banyak siswa yang
tidak bekerja sama satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi
dan perbaikan-perbaikan terhadap penggunaan media audio visual untuk

meningkatkan pemahaman konsep IPS untuk siklus selanjutnya.
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3. Hasil Belajar Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP | berlangsung, guru memberikan tes
yang diikuti oleh 33 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada RPP | dan Il dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6: Skor Hasil Belajar Siswa

No Nama Siswa/i Nilai Ketuntasan Belajar
1. Y1 60 Tidak Tuntas
2. Y, 50 Tidak Tuntas
3. Y3 30 Tidak Tuntas
4. Ys 40 Tidak Tuntas
5. Ys 30 Tidak Tuntas
6. Ys 40 Tidak Tuntas
7. Y7 65 Tuntas

8. Ys 40 Tidak Tuntas
9. Yo 30 Tidak Tuntas
10 Y10 40 Tidak Tuntas
11 Y 30 Tidak Tuntas
12 Y12 40 Tidak Tuntas
13 Y13 30 Tidak Tuntas
14 Y4 30 Tidak Tuntas
15 Yis 30 Tidak Tuntas
16 Y16 30 Tidak Tuntas
17 Y17 30 Tidak Tuntas
18 Yis 70 Tuntas

19 Y19 30 Tidak Tuntas
20 Y20 50 Tidak Tuntas
21 Y21 50 Tidak Tuntas
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22. Y22 50 Tidak Tuntas
23. Y23 50 Tidak Tuntas
24. Y24 50 Tidak Tuntas
25. Y25 50 Tidak Tuntas
26. Y26 30 Tidak Tuntas
27. Yo7 70 Tuntas
28. Y28 35 Tidak Tuntas
29. Y9 70 Tuntas
30. Y3 65 Tuntas
31. Y31 70 Tuntas
32. Y32 70 Tuntas
33. Y33 60 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 7 orang atau 21,21% sedangkan 26
orang atau 78,78% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu persentase
ketuntasan belajar siswa masih berada di bawah 85%, maka ketuntasan belajar siswa
pada pelajaran IPS untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal. Dari
hasil pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa selama guru mengajar pada
pembelajaran siklus | siswa sudah aktif akan tetapi beberapa siswa tingkat
keaktifannya masih kurang dan perhatian siswa dalam materi pembelajaran kurang
serta masih ada 26 siswa belum tuntas belajar. Hal tersebut dikarenakan interaksi

guru dengan siswa belum optimal dalam proses pembelajaran di kelas, masih

5% Hasil Pengolahan Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, pada tanggal 07 Januari 2016.
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terdapat beberapa anak saat mengikuti pelajaran tidak mendengarkan penjelasan dan
arahan dari guru serta semangatnya masih kurang.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | pertemuan
pertama, rata-rata nilai belum mencapai KKM (70) maka akan diperbaiki dalam
pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan kedua agar hasil belajar siswa yang
dicapai secara optimal. Hal-hal yang perlu dilakukan untuk memperbaiki atau
menindak lanjuti pembelajaran pada siklus berikutnya antara lain dengan cara:
memotivasi siswa dengan memberi pujian ketika siswa menjawab pertanyaan dengan
benar.

d. Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran pada RPP | berlangsung, aktivitas siswa dalam
mencari jawaban/soal melalui penggunaan media audio visual, dan menyelesaikan
masalah/menemukan cara penyelesaian masalah di LKS, masih belum memenuhi
waktu ideal. Berdasarkan hasil pengamatan, maka terlihat masih banyak siswa yang
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, pada RPP berikutnya
guru perlu memberikan motivasi pada setiap kelompok untuk lebih aktif berdiskusi
dalam kelompok dan lebih berani dalam bertanya, sehingga setiap anggota kelompok
mengerti materi yang diajarkan.

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada RPP berikutnya juga
perlu ditingkatkan lagi, terutama kemampuan bertanya kepada siswa bagaimana
menemukan jawaban dan cara menjawab soal dengan memberikan bantuan terbatas,

kemampuan mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan menarik kesimpulan
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tentang materi yang diajarkan, kemampuan mengalokasikan waktu yang tepat kepada
siswa untuk mengeksplorasikan masalah, kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya dan menjawab pertanyaan, kemampuan mengelola waktu, siswa aktif dalam
bertanya materi, adanya interaksi aktif antara siswa dan guru. Selain itu, pada proses
belajar mengajar guru juga harus lebih teratur mengawasi tahap pengerjaan LKS.
2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan tes pada siklus | diperoleh
data bahwa siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Oleh karena itu
dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus I1.

Tabel 4.7 Hasil Temuan dan Revisi selama Proses Pembelajaran Siklus |

No Refleksi Temuan Tindakan
Sebanyak 26 orang siswa Memberikan remedial kepada
hasil belajarnya belum siswa yang belum memenubhi
memenuhi standar kelulusan | standar kelulusan
Siswa kesulitan dalam Pada proses belajar mengajar
menyelesaikan tugas secara | guru harus lebih teratur

1 Siklus | berkelompok tampak dari mengawasi tahap pengerjaan
aktivitas siswanya yang LKS
tidak ideal
Siswa kesulitan Membimbing dan mengawasi
merumuskan soal dan proses penyelesaian LKS lebih
menyelesaikan baik lagi
permasalahan

2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan

Oleh karena pada siklus | indikator penerapan hasil belajar yang telah
ditetapkan belum tercapai maka dilanjutkan dengan siklus 1. Sebelum melaksanakan

tindakan pada siklus I1, guru juga telah mempersiapkan RPP II (terlampir).
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b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan jam pelajaran, pertama dan
kedua selama 2 x 35 menit.>* Secara kualitas kegiatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran pada siklus 11 lebih baik dari pada siklus I. Guru memberikan
appersepsi mengulang materi sebelumnya. Guru memberikan motivasi dengan
menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari yaitu siswa dapat memecahkan
masalah sehari-hari, guru juga memberikan beberapa contoh pelaksanaannya. Hal
tersebut membuat siswa lebih siap untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan inti diawali dengan guru menyuruh siswa duduk berdasarkan
kelompok yang telah dibagi sebelumnya dengan tiap kelompok terdiri dari 4 siswa
yang beragam kemampuan akademik dan sesuai dengan penggunaan media audio
visual. Kegiatan selanjutnya yaitu guru membagi LKS pada tiap kelompok untuk
dipelajari dan dikerjakan. Siswa berdiskusi dan melaksanakan perintah-perintah yang
diberikan di dalam LKS. Guru membimbing siswa dan menjawab pertanyaan dari
siswa yang bertanya. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya secara bergantian.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Hasil observasi terhadap kemampuan guru pada siklus 1l secara jelas

disajikan dalam tabel 4.8 berikut:

% Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus 11 oleh peneliti di Kelas I\V? pada tanggal 11
Januari 2016.
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Tabel 4.8: Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Menggunakan Media

Audio Visual

No Aktivitas Guru SIKLUS II

1. | Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu 3

2. | Memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan 4
minatnya dalam pembelajaran IPS

3. | Menjawab pertanyaan guru tentang menjelaskan 4
tentang kenampakan alam di Indonesia dan
menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia

4. | Membentuk kelompok belajar 4

5. | Membagi nomor kepada setiap siswa dalam suatu 4
kelompok

6. | Memberikan soal tes dan membimbing siswa 4
untuk mengerjakan soal tes secara individu
Kegiatan Inti

7. | Guru mengajukan pertanyaan tentang 3
kenampakan alam

8. | Menjelaskan tentang kenampakan alam di 3
Indonesia

9. | Menjelaskan akibat kenampakan alam di 3
Indonesia

10. | Menjelaskan tentang peristiwa alam 4

11. | Menjelaskan tentang pengaruh kenampakan alam 3
terhadap kehidupan

12. | Mengamati siswa yang melakukan kegiatan 4
kelompok

13. | Mengamati siswa yang mengalami kesulitan 4
dalam mengerjakan soal tes
Penutup

14. | Guru menyuruh dan membimbing siswa untuk 4
menyimpulkan hasil pelajaran hari ini

15. | Guru memberikan penghargaan berupa pujian 4
dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
siswa yang hasil belajarnya lebih baik
Jumlah 55
Skor Rata-rata 3,66

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016>°

2016.

% Hasil Pengolahan Data Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, Siklus I, pada tanggal 11 Januari
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Keterangan:

1. Berarti tidak baik

2. Berarti kurang baik
3. Berarti baik

4. Berarti sangat baik

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata aktivitas guru dari
siklus 1. Pada kegiatan awal tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu 3,
memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan minatnya dalam pembelajaran IPS 4,
menjawab pertanyaan guru tentang menjelaskan tentang kenampakan alam di
Indonesia dan menjelaskan akibat kenampakan alam di Indonesia 4, membentuk
kelompok belajar 4, membagi nomor kepada setiap siswa dalam suatu kelompok 4,
memberikan soal tes dan membimbing siswa untuk mengerjakan soal tes secara
individu 4. Pada kegiatan inti guru mengajukan pertanyaan tentang kenampakan
alam 3, menjelaskan tentang kenampakan alam di Indonesia 3, menjelaskan akibat
kenampakan alam di Indonesia 3, menjelaskan tentang peristiwa alam 4, menjelaskan
tentang pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan 3, mengamati siswa yang
melakukan kegiatan kelompok 4, mengamati siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal tes 4. Pada kegiatan penutup guru menyuruh dan membimbing
siswa untuk menyimpulkan hasil pelajaran hari ini 4, guru memberikan penghargaan
berupa pujian dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada siswa yang hasil
belajarnya lebih baik 4.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dengan menggunakan
media audio visual pada tabel 4.8 menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus Il meningkat dan termasuk dalam

kategori sangat baik.
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Hasil observasi aktivitas siswa dapat pada siklus Il secara jelas disajikan

dalam tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9: Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengelola Pembelajaran

Menggunakan Media Audio Visual

No

Aktivitas Siswa

SIKLUS 11

Pendahuluan

Menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran
minggu lalu

Mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru

Menanggapi pertanyaan dari guru

Mencari kelompoknya masing-masing

Siswa duduk pada kelompok masing-masing

o g B w N

Mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru
secara individu

Al W W B>

Kegiatan Inti

Menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru

Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
kenampakan alam di Indonesia

Siswa menjawab dan menjelaskan akibat
kenampakan alam di Indonesia

10.

Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
peristiwa alam

11.

Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan

12.

Setiap kelompok masing-masing melakukan
kegiatan pembelajaran

13.

Siswa mengerjakan soal tes

Penutup

14.

Siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil
pelajaran hari ini

15.

Siswa merasa senang dengan nilai dan
penghargaan yang diberikan oleh guru

Jumlah

56
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Skor Rata-rata 3,73
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lambaro Aceh Besar, 2016°

Hasil rata-rata aktivitas siswa dari siklus 11, (Tabel 4.9) diperoleh aktivitas
siswa dalam menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran minggu lalu 3,
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 4, menanggapi pertanyaan dari guru
4, mencari kelompoknya masing-masing 3, siswa duduk pada kelompok masing-
masing 3, mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru secara individu 4. Pada
kegiatan inti menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru 3, siswa menjawab dan
menjelaskan tentang kenampakan alam di Indonesia 4, siswa menjawab dan
menjelaskan akibat kenampakan alam di Indonesia 4, siswa menjawab dan
menjelaskan tentang peristiwa alam 4, siswa menjawab dan menjelaskan tentang
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan 4, setiap kelompok masing-masing
melakukan kegiatan pembelajaran 4, siswa mengerjakan soal tes 4. Pada kegiatan
penutup siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil pelajaran hari ini 4, siswa merasa
senang dengan nilai dan penghargaan yang diberikan oleh guru 4.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus Il adalah 3,73
dengan kategori “Baik” yang berarti bahwa tingkat aktivitas siswa sudah baik. Dari
hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa
untuk siklus I (tabel 4.5) dapat dikatagorikan cukup dengan nilai rata-rata (2,93), dan

siklus 11 (tabel 4.9) dapat dikatagorikan baik dengan nilai rata-rata (3,73).

% Hasil Pengolahan Data Aktivitas Siswa Mengelola Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, Siklus I1, pada tanggal 11 Januari
2016.



3.

Hasil Belajar Siswa

pertemuan. Skor nilai tes siswa dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10: Skor Hasil Belajar Siswa
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Pada siklus Il ini, guru juga memberikan tes, yang dilaksanakan pada akhir

No Nama Siswa/i Nilai Ketuntasan Belajar
1. Y: 90 Tuntas

2. Y> 90 Tuntas

3. Y3 60 Tidak Tuntas
4. Yy 90 Tuntas

5. Ys 100 Tuntas

6. Y 80 Tuntas

7. Y7 100 Tuntas

8. Ysg 100 Tuntas

9. Yo 80 Tuntas
10. Y10 100 Tuntas
11. Y11 90 Tuntas
12. Y12 80 Tuntas
13. Y13 90 Tuntas
14. Y14 90 Tuntas
15. Yis 90 Tuntas
16. Y16 50 Tidak Tuntas
17. Y17 50 Tidak Tuntas
18. Yis 50 Tidak Tuntas
19. Y19 50 Tidak Tuntas
20. Y20 80 Tuntas
21. Yo 80 Tuntas
22. Y22 100 Tuntas
23. Yos 80 Tuntas
24, Y4 80 Tuntas
25. Y25 100 Tuntas
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26. Y26 90 Tuntas
217. Yo7 100 Tuntas
28. Yos 100 Tuntas
29. Y29 100 Tuntas
30. Y30 100 Tuntas
31. Ya1 100 Tuntas
32. Y32 100 Tuntas
33. Ya3 100 Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lambaro Aceh Besar, 2016’

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 28 orang atau 84,84% sedangkan 5
orang atau 15,15% belum mencapai ketuntasan belajar. Terlihat jelas bahwa
persentase belajar siswa sebesar 84,84% lebih besar dari 75% untuk mencapai
ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa melalui penggunaan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman
konsep IPS untuk siklus 11 di kelas IV¥ MIN Lambaro Aceh Besar sudah mencapai
ketuntasan belajar klasikal.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui apakah pada siklus Il sudah berhasil
atau tidak. Jika belum berhasil maka penelitian dilanjutkan siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada pelaksanaan diskusi semua kelompok

telah dapat menyelesaikan semua soal yang ada di LKS dan dapat merumuskan soal.

% Hasil Pengolahan Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPS, Siklus Il pada tanggal 11 Januari
2016.
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Berdasarkan tes yang diberikan, siswa sudah dapat menyelesaikan soal pada
materi kenampakan alam. Hasil tes akhir pada siklus Il hanya lima orang siswa yang
belum tuntas. Hal ini berarti keberhasilan pembelajaran telah terpenuhi.

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran siklus 1l telah mencapai kriteria keberhasilan baik
dari segi proses maupun dari segi hasil. Untuk itu disimpulkan bahwa siklus Il tidak
perlu diulang. Dengan demikian penelitian telah cukup.

Tabel 4.11 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 11

No | Refleksi Temuan Tindakan
Hasil belajar siswa telah tuntas | Memberikan apresiasi

1 Siklus Il | keseluruhan kepada seluruh siswa
Aktivitas siswa telah ideal

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016°°

C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui adanya peningkatan pemahaman
konsep IPS siswa dengan menggunakan media audio visual kelas IV MIN Lambaro
Aceh Besar. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan deskripsi tindakan pada
siklus I dan siklus 11, maka hasil penelitian seluruh siklus adalah sebagai berikut:

1. Pembahasan Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran Menggunakan
Media Audio Visual
Observasi aktivitas guru dalam mengikuti pembelajaran penggunaan media

audio visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS dengan menggunakan

% Hasil Pengolahan Data, Temuan dan Revisi selama Proses Pembelajaran, tanggal 11
Januari 2016.
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lembar observasi aktivitas guru. Rekapitulasi rata-rata skor pengamatan aktivitas

guru berdasarkan hasil observasi dapat disajikan dalam Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.12: Rekapitulasi Rata-rata Skor Pengamatan Aktivitas Guru Mengelola
Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual

No Aktivitas Guru SIKLUS I | SIKLUS II

1. | Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu 2 3

2. | Memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan 3 4
minatnya dalam pembelajaran IPS

3. | Menjawab pertanyaan guru tentang menjelaskan 4 4
tentang kenampakan alam di Indonesia dan
menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia

4. | Membentuk kelompok belajar 4 4

5. | Membagi nomor kepada setiap siswa dalam suatu 4 4
kelompok

6. | Memberikan soal tes dan membimbing siswa 3 4
untuk mengerjakan soal tes secara individu
Kegiatan Inti

7. | Guru mengajukan pertanyaan tentang 2 3
kenampakan alam

8. | Menjelaskan tentang kenampakan alam di 2 3
Indonesia

9. | Menjelaskan akibat kenampakan alam di 2 3
Indonesia

10. | Menjelaskan tentang peristiwa alam 4 4

11. | Menjelaskan tentang pengaruh kenampakan alam 2 3
terhadap kehidupan

12. | Mengamati siswa yang melakukan kegiatan 4 4
kelompok

13. | Mengamati siswa yang mengalami kesulitan 4 4
dalam mengerjakan soal tes
Penutup

14. | Guru menyuruh dan membimbing siswa untuk 4 4
menyimpulkan hasil pelajaran hari ini

15. | Guru memberikan penghargaan berupa pujian 3 4
dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
siswa yang hasil belajarnya lebih baik
Jumlah 47 55
Skor Rata-rata 3,13 3,66

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016
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Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan

dari 3,13% menjadi 3,66% dengan menggunakan media audio visual.
2. Pembahasan Aktivitas Siswa Selama Mengelola Pembelajaran

Menggunakan Media Audio Visual

Observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran penggunaan media
audio visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa. Rekapitulasi rata-rata skor pengamatan aktivitas
siswa berdasarkan hasil observasi dapat disajikan dalam Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13: Rekapitulasi Rata-rata Skor Pengamatan Aktivitas Siswa Selama
Mengelola Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual

No Aktivitas Siswa SIKLUS I | SIKLUS I
Pendahuluan

1. | Menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran 2 3
minggu lalu

2. | Mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 3 4

3. | Menanggapi pertanyaan dari guru 3 4

4. | Mencari kelompoknya masing-masing 2 3

5. | Siswa duduk pada kelompok masing-masing 2 3

6. | Mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru 4 4
secara individu
Kegiatan Inti

7. | Menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru 2 3

8. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 3 4
kenampakan alam di Indonesia

9. | Siswa menjawab dan menjelaskan akibat 4 4
kenampakan alam di Indonesia

10. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 4 4
peristiwa alam

11. | Siswa menjawab dan menjelaskan tentang 3 4
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan

12. | Setiap kelompok masing-masing melakukan 3 4
kegiatan pembelajaran

13. | Siswa mengerjakan soal tes 3 4
Penutup
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14. | Siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil 3 4
pelajaran hari ini

15. | Siswa merasa senang dengan nilai dan 3 4
penghargaan yang diberikan oleh guru
Jumlah 44 56
Skor Rata-rata 2,93 3,73

Sumber: Hasil Penelitian MIN Lambaro Aceh Besar, 2016

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan
dari 2,93% menjadi 3,73% dengan menggunakan media audio visual.

3. Pembahasan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran penggunaan media audio
visual untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS dengan menggunakan lembar
post test. Rekapitulasi rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus | dan Il dapat
dilihat dalam tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4.14: Rekapitulasi Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa

Hasil Siklus 1 Siklus 11
Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa 49,90 86,06
Jumlah Siswa Tuntas 7 28
Jumlah Siswa Belum Tuntas 26 5

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata
skor hasil belajar siswa dengan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPS. Dapat dilihat juga pada siklus I siswa yang tuntas dalam
proses pembelajaran berjumlah 7 siswa dari 33 siswa yang ada, sedangkan yang
belum tuntas berjumlah 26 siswa dari 33 siswa. Pada siklus Il siswa yang tuntas
dalam proses pembelajaran berjumlah 28 siswa dari 33 siswa yang ada, sedangkan

yang belum tuntas hanya 5 siswa dari 33 siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan-pembahasan sebelumnya
adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media
audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar baik yakni terjadinya
peningkatan aktivitas belajar pada setiap tahapan belajar, di mana pada siklus I
rata-rata aktivitas guru mengalami 3,13% kemudian meningkat pada siklus Il
menjadi 3,66% dengan menggunakan media audio visual.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran konsep IPS dengan menggunakan media
audio visual di kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar menunjukkan bahwa aktivitas
siswa juga baik, hal ini terlihat dengan terjadinya peningkatan aktivitas siswa dari
2,93% menjadi 3,73% dengan menggunakan media audio visual.

3. Hasil belajar siswa kelas IV MIN Lambaro dalam pembelajaran konsep IPS
dengan menggunakan media audio visual menjadi meningkatkan dari 45,90%

menjadi 86,06% siswa yang sudah tuntas belajarnya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini penulis ajukan beberapa saran,
semoga ada manfaatnya. Adapun saran-saran, yaitu:
1. Diharapkan kepada guru IPS khususnya dan guru bidang studi lainnya untuk
menggunakan media audio visual dalam meningkatkan pemahaman belajar

siswa.
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2. Diharapkan kepada para pendidik untuk menggunakan kembali media audio
visual dalam proses pembelajaran, sehingga menjadi lebih efektif apabila
digunakan.

3. Untuk mencapai kualitas hasil pembelajaran yang baik, diharapkan kepada guru
untuk lebih terampil dalam mengelola kelas dan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk aktif dalam aktivitas belajar.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL

SIKLUS |
NAMA SEKOLAH : MIN LAMBARO ACEH BESAR
KELAS /SEMESTER v/
HARI / TANGGAL : 07 JANUARI 2016
PERTEMUAN KE o
MATERI POKOK : KENAMPAKAN ALAM
NAMA PENGAMAT / OBSERVER : MULIYAWATI, S.Pd.1

A. Petunjuk
Berilah tanda (\/) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian anda.
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Baik

4. Sangat baik



B. Lembar Pengamatan

Dipandang sebagai Bagian Integral
a. Membentuk kelompok belajar

: . Nilai
No Aspek yang diamati 1 > 131 2
1) ) OREORIORO)
1 Persiapan
a. Appersepsi
Tanya jawab tentang pelajaran minggu lalu
b. Memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan
minatnya dalam pembelajaran IPS
c. Menjawab pertanyaan guru tentang:
1) Menjelaskan tentang kenampakan alam
di Indonesia
2) Menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia
2 Penggunaan Media Pembelajaran Hendaknya

b. Membagi nomor kepada setiap siswa dalam
suatu kelompok

c. Memberikan soal tes dan membimbing siswa
untuk mengerjakan soal tes secara individu

3 Media Pembelajaran Hendaknya Dipandang sebagai
Sumber Belajar
a. Guru mengajukan pertanyaan tentang
kenampakan alam
b. Menjelaskan tentang kenampakan alam di
Indonesia
c. Menjelaskan akibat kenampakan alam di
Indonesia
Menjelaskan tentang peristiwa alam
Menjelaskan tentang pengaruh kenampakan
alam terhadap kehidupan
4 Guru Harus Benar-benar Menguasai Teknik dari

Media Pembelajaran
a. Mengamati siswa yang melakukan kegiatan
kelompok

b. Mengamati siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal tes




Jika Suatu Pokok Bahasan Memerlukan Lebih dari
Satu Macam Media maka Guru dapat
Memanfaatkan Multimedia yang Memperlancar
Proses Belajar Mengajar
a. Guru menyuruh dan membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil pelajaran hari ini

b. Guru memberikan penghargaan berupa pujian
dan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
siswa yang hasil belajarnya lebih baik

Aceh Besar, 11 Januari 2016
Pengamat / Observer

Muliyawati, S.Pd.I




B. Lembar Pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

(©)

(4)

()

(6)

1)
1

)
Persiapan
a. Menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran
minggu lalu

b. Mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru

c. Menanggapi pertanyaan dari guru

Penggunaan Media Pembelajaran Hendaknya
Dipandang sebagai Bagian Integral
a. Mencari kelompoknya masing-masing

b. Siswa duduk pada kelompok masing-masing

c. Mengerjakan soal tes yang diberikan oleh guru
secara individu

Media Pembelajaran Hendaknya Dipandang sebagai
Sumber Belajar
a. Menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru

b. Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
kenampakan alam di Indonesia

c. Siswa menjawab dan menjelaskan akibat
kenampakan alam di Indonesia

d. Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
peristiwa alam

e. Siswa menjawab dan menjelaskan tentang
pengaruh kenampakan alam terhadap kehidupan

Guru Harus Benar-benar Menguasai Teknik dari
Media Pembelajaran
a. Setiap kelompok masing-masing melakukan
kegiatan pembelajaran

b. Siswa mengerjakan soal tes

Jika Suatu Pokok Bahasan Memerlukan Lebih dari
Satu Macam Media maka Guru dapat
Memanfaatkan Multimedia yang Memperlancar
Proses Belajar Mengajar
a. Siswa yang ditunjuk menyimpulkan hasil
pelajaran hari ini




b. Siswa merasa senang dengan nilai dan
penghargaan yang diberikan oleh guru

Aceh Besar, 11 Januari 2016
Pengamat / Observer

Muliyawati, S.Pd.I
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